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Abstrak
 

Absorption of the budget has a significant role as a driver of the economy and driving the pace of economic 
growth, especially government spending. The Covid-19 pandemic affected the health and economic sectors, 
which experienced a decline in economic growth. The delay in the absorption of the government budget will 
impact the preparation of benefits that the community will obtain. Apart from being a lever for economic 
growth, optimal budget absorption is a measure of the government's success in financial management to 
realize Good Governance. This study focus on analyzed the effect of participation, planning, and human 
resources on the performance of budget absorption with organizational commitment as a moderating 
variable. This research is a quantitative research design. The data collection method used a questionnaire or 
questionnaire. The population in this study is a budget work unit that manages finances as a whole at the 
Public Service Agency State Universities in Semarang City. The data analysis used descriptive analysis and 
inferential analysis technique Moderated Regression Analysis (MRA) with absolute difference value test 
method using IBM SPSS software. The results of this study indicate that budgetary participation and 
planning positively affect the performance of budget absorption. In contrast, the competence of human 
resources does not affect the performance of budget absorption. The study's results partially show that the 
participation, planning, and competence of human resources positively affect the performance of budget 
absorption. Empirically also proves that organizational commitment and moderating the effect of 
participation, planning, and competence of human resources on the performance of budget absorption. 
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PENDAHULUAN 

Penyerapan anggaran terutama belanja 

pemerintah memiliki peran yang besar dalam 

menggerakkan roda perekonomian dan sebagai 

pendorong laju pertumbuhan ekonomi. Belanja 

pemerintah merupakan pembiayaan yang 

dikeluarkan pemerintah dalam melakukan 

pembangunan dengan tujuan untuk 

memberikan pelayanan publik dan 

meningkatkan kesejahterakan bagi masyarakat. 

Tertundanya penyerapan anggaran belanja 

pemerintah akan berdampak pada tertundanya 

manfaat yang akan diperoleh masyarakat. Hal ini 

akan memiliki implikasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Peran aktif pemerintah sangat 

diperlukan dalam menstabilkan perekonomian 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

sehingga mampu mengurangi angka kemiskinan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Dampak dari pandemi covid-19 yang 

terjadi, tidak hanya berimbas pada sektor 

kesehatan namun juga sektor perekonomian 

yang mengalami penurunan pertumbuhan 

ekonomi. Pemerintah berusaha untuk 

mendorong produktivitas perekonomian 

melalui kebijakan-kebijakan ekonomi. Salah 

satunya adalah kebijakan fiskal sebagai upaya 

yang dilakukan pemerintah melalui pengeluaran 

atau belanja pemerintah dan penerimaan pajak 

untuk meningkatkan kesejateraan masyarakat. 

Kebijakan fiskal pada tahun 2021 diantaranya 

percepatan pemulihan ekonomi, penguatan 

reformasi struktural, reformasi anggaran dan 

pengembangan prioritas nasional. Dalam 

Rencana Kinerja Pemerintah melakukan 

redesain sistem perencanaan dan penganggaran 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

anggaran. Dengan demikian, terdapat realokasi 

anggaran belanja sehingga dapat meningkatkan 

kualitas belanja pemerintah.  

Sebagai tindak lanjut dari kebijakan fiskal 

pada penguatan reformasi struktural, 

pembangunan di bidang pendidikan 

dititikberatkan dalam peningkatan kualitas 

Sumber Daya Manusia, kemampuan 

penyesuaian penggunaan teknologi, 

peningkatan produktivitas di era industri. 

Pembangunan pendidikan oleh Kementerian/ 

Lembaga dialokasikan melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian 

Agama. Adapun kinerja penyerapan semester I 

pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

sebesar 37,4%, dan Kementerian Agama sebesar 

42,4%. Hal yang serupa juga terjadi di Perguruan 

Tinggi Negeri di Kota Semarang, penyerapan 

anggaran pada semester I tahun 2021 masih 

terserap dibawah rata-rata Belanja 

Kementerian/ Lembaga. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kinerja penyerapan 

anggaran masih belum optimal.  

Pada penelitian sebelumnya ditemukan 

bahwa kinerja penyerapan anggaran 

dipengaruhi oleh adanya partisipasi dalam 

penganggaran (Nugraha, 2016 dan Handayani, 

2011). Namun, penelitian Jumarny (2019) dan 

Tahar dan Sofyani (2020) menunjukkan bahwa 

partisipasi anggaran tidak memberikan 

pengaruh terhadap kinerja penyerapan 

anggaran. Faktor perencanaan anggaran yang 

diteliti oleh Bandiyono & Saifuridzal (2019), 

Hidayati et al., (2020), Lannai & Asmin (2020), 

Rahmawati et al., (2021) dan Safriansah et al. 

(2021) berpengaruh positif terhadap penyerapan 

anggaran. Sebaliknya, penelitian Nugroho & 

Alfarisi, (2017), Zulaikah & Burhany, (2018) dan 

Andriaty & Permana, (2020) menemukan bahwa 

perencanaan anggaran berpengaruh secara 

negatif terhadap penyerapan anggaran. 

Sedangkan Rahmawati & Ishak, (2020) dan 

Purba & Sari (2022) menyatakan faktor 

perencanaan anggaran tidak berpengaruh 
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terhadap penyerapan anggaran. Hubungan 

Sumber Daya Manusia terhadap penyerapan 

anggaran yang diteliti oleh Bandiyono & 

Saifuridzal, (2019), Hidayati et al., (2020), Lannai 

& Asmin (2020), Ani, et al. (2020), Rahmawati et 

al., (2021) dan Delia, et al., (2021) menunjukkan 

adanya pengaruh positif. Penelitian Zulaikah 

dan Burhany, (2018) menemukan bahwa sumber 

daya manusia berpengaruh secara negatif 

terhadap penyerapan anggaran. Hasil sebaliknya 

ditemukan pada penelitian Andriaty & Permana, 

(2020), Rahmawati & Ishak, (2020) dan Purba, D. 

S., & Sari, E. N., (2022) Berbagai penelitian diatas 

menunjukkan adanya research gap atau 

ketidakkonsistenan antara partisipasi anggaran, 

perencanaan anggaran dan kompetensi sumber 

daya terhadap penyerapan anggaran. 

Berkaitan dengan hal tersebut, diduga 

terdapat faktor yang memperkuat ataupun 

melemahkan hubungan tersebut. Menurut 

konsep resource based theory, komitmen 

organisasi sebagai modal sumber daya manusia 

yang dimiliki apabila dikelola dengan baik 

menjadi keunggulan kompetitif dan nilai 

tambah bagi organisasi sehingga kinerja 

organisasi dapat berkelanjutan. Komitmen 

organisasi merupakan keadaan dimana individu 

terikat baik secara emosional ataupun adanya 

kebutuhan dan kesadaran diri untuk mencapai 

tujuan organisasi. Suliman & Al Kathairi (2013) 

dalam Pratolo et al. (2020) mengungkapkan 

bahwa komitmen organisasi merupakan salah 

satu aspek penting dalam sebuah organisasi 

untuk mencapai kinerja yang lebih baik. 

Komitmen organisasi yang tinggi akan mampu 

meningkatkan kinerja dan tujuan organisasi 

dapat tercapai. Dan sebaliknya komitmen 

organisasi yang rendah akan berpengaruh 

terhadap rendahnya kinerja pegawai sehingga 

tujuan organisasi tidak dapat tercapai. 

Komitmen oganisasi sebagai faktor internal 

(internal side) dalam diri setiap pegawai yang 

dapat meningkatkan kinerja pegawai dan 

berpengaruh pada kinerja suatu organisasi.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang 

telah dikemukakan sebelumnya, masih adanya 

tidak konsisten dari hasil penelitian mengenai 

pengaruh proses penganggaran dan kompetensi 

sumber daya manusia terhadap kinerja 

penyerapan anggaran. Untuk itu, peneliti 

bermaksud menguji kembali dengan 

menggunakan variabel moderating yaitu 

komitmen organisasi yang diduga dapat 

memperkuat atau memperlemah faktor yang 

mempengaruhi kinerja penyerapan anggaran. 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif dan 

Hypothesis Testing Study. Populasi pada 

penelitian ini merupakan unit kerja anggaran 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan Umum 

di Kota Semarang. Adapun teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode total sampling.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

mendistribusikan kuesioner kepada responden 

yaitu pengelola keuangan dari masing-masing 

unit kerja Perguruan Tinggi Negeri. Kuesioner 

berisi pertanyaan yang mengarah pada indikator 

variabel partisipasi anggaran (X1), perencanaan 

anggaran (X2), kompetensi sumber daya
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manusia (X3), komitmen organisasi (Z), dan 

kinerja penyerapan anggaran (Y). Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis 

statistik inferensial Moderated Regression 

Analysis (MRA) metode uji selisih nilai mutlak 

dengan SPSS sebagai alat bantu analisis statistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi klasik merupakan syarat yang 

harus dilakukan sebelum melakukan pengujian 

statistik pada analisis regresi. Apabila pengujian 

asumsi klasik pada model penelitian terpenuhi 

maka hasil keputusan yang diperoleh melalui uji 

statisik tidak bias sehingga layak untuk 

diajadikan sebagai persamaan regresi. Pada 

penelitian ini telah dilakukan uji tersebut dan 

hasilnya telah memenuhi uji asumsi klasik yaitu 

uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

multikolinearitas. Tabel 1 dibawah ini 

merupakan hasil analisis regresi model 

penelitian ini menggunakan SPSS sebagai alat 

statistik dalam perhitungan Moderated 

Regression Analysis (MRA) metode uji selisih 

nilai mutlak. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Moderasi dengan Uji Selisih Nilai Mutlak 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 48,85 1,19  41,02 ,00 

Zscore:  Partisipasi_Anggaran 1,53 ,59 ,31 2,59 ,02 

Zscore:  Perencanaan_Anggaran 1,37 ,62 ,28 2,21 ,04 

Zscore:  Kompetensi_SDM ,87 ,61 ,17 1,42 ,17 

Zscore:  Komitmen_Organisasi ,28 ,67 ,06 ,42 ,68 

Moderasi_X1 2,36 ,76 ,32 3,11 ,00 

Moderasi_X2 2,99 ,94 ,32 3,19 ,00 

Moderasi_X3 1,63 ,80 ,20 2,04 ,05 

a. Dependent Variable: Kinerja Penyerapan Anggaran 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022

Hasil pengujian hipotesis pertama 

memperlihatkan bahwa partisipasi anggaran 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,53 

dengan nilai signifikansi 0,02 < 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif 

dan signifikan antara variabel partisipasi 

anggaran terhadap kinerja penyerapan 

anggaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Goal Setting Theory. Ikhsan & Ishak (2005) 

mengemukakan bahwa dalam pendekatan Goal 

Setting Theory, karyawan yang mengetahui 

tujuan organisasi akan mampu menjabarkan 

tugas-tugasnya secara jelas yang memberikan 

pengaruh terhadap perilaku kerjanya sehingga 

dapat meningkatkan kinerja dan tercapainya 

tujuan organisasi tersebut. Chienwittayakun dan 

Mankin (2015) dalam Matsoso, et al (2021) 

mengungkapkan hal yang sama bahwa Goal 

Setting Theory menghubungkan antara tujuan 

dan sasaran dengan keterlibatan karyawan dan 

kinerja. 

Adanya pengaruh partisipasi dalam 

penganggaran terhadap kinerja penyerapan 

anggaran sejalan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Penelitian Kamau, et al. (2017) yang 

menitikberatkan pada proses penganggaran 

https://translate.googleusercontent.com/translate_f#21
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#21
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menemukan bahwa partisipasi anggaran 

memiliki pengaruh paling besar dibandingkan 

dengan faktor lainnya yaitu pengendalian 

anggaran, umpan balik anggaran dan 

kecanggihan anggaran terhadap kinerja 

anggaran. Joshi, et al. (2003) juga 

mengemukakan hal yang sama bahwa partisipasi 

anggaran akan memotivasi pegawai untuk 

mencapai tujuan anggaran sehingga 

memberikan dampak pada kinerja anggaran. 

Mah’d, et al., (2014) Kewo (2014) dan 

Anggadini & Qurni (2020) menemukan bahwa 

kinerja manajerial semakin optimal dengan 

adanya keterlibatan aktif pegawai dan 

manajerial dalam proses penganggaran. 

Partisipasi anggaran ini menciptakan 

terjadinya pertukaran informasi dalam proses 

penganggaran, tujuan dapat tersusun secara 

jelas yang akan mampu meningkatkan kinerja 

sehingga target organisasi dalam penyerapan 

anggaran dapat terwujud sesuai dengan yang 

direncanakan.  

Berdasarkan pengujian statistik diketahui 

bahwa nilai koefisien yang diperoleh dari hasil 

regresi untuk variabel independen perencanaan 

anggaran sebesar 1,37  dengan nilai signifikansi 

0,04. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dengan arah positif 

antara perencanaan anggaran terhadap kinerja 

penyerapan anggaran. Keterkaitan antara 

kinerja dengan target atau tujuan yang telah 

direncanakan sejalan dengan Goal Setting 

Theory. Konsep ini menerangkan bahwa dalam 

menentukan tujuan harus memiliki kejelasan 

sasaran. Tujuan yang spesifik menjadi sumber 

utama dalam motivasi kerja dapat meningkatkan 

kinerja sehingga tujuan dapat tercapai (Robbins, 

2002).  

Alawia et al., (2021) mengemukakan 

bahwa penetapan tujuan di awal termasuk 

kejelasan target anggaran dan evaluasi anggaran 

akan membantu individu dan meningkatkan 

kinerjanya untuk mencapai tujuannya tersebut. 

Penerapan kejelasan tujuan anggaran dan 

evaluasi anggaran akan membantu instansi 

dalam mengambil keputusan terkait pencapaian 

kinerja instansi. Asmara, et al. (2018) 

mengemukakan bahwa perencanaan anggaran 

yang tidak memiliki tujuan dan sasaran-sasaran 

secara jelas dan terperinci akan berakibat pada 

pelaksanaan program kerja, kegiatan yang telah 

direncanakan tidak terlaksana dengan baik 

sehingga dapat menghambat kinerja penyerapan 

anggaran. Penelitian ini juga didukung dengan 

temuan pada penelitian sebelumnya oleh 

Alumbida, et al., (2016); Hidayati, et al., (2020) 

dan Safriansah, et al. (2021).  

Penetapan tujuan organisasi secara jelas, 

spesifik dan terukur pada tahapan perencanaan 

anggaran akan memudahkan dalam pelaksanaan 

anggaran sehingga memberikan pengaruh pada 

pencapaian kinerja penyerapan organisasi. 

Dalam proses penganggaran, tahapan 

perencanaan dan evaluasi anggaran dapat 

digunakan sebagai acuan dalam menyusun dan 

memprioritaskan program dan kegiatan. Dalam 

penelitian Arnold, M. C. & Gillenkirch, R. M. 

(2015) menemukan bahwa perencanaan dan 

evaluasi kinerja anggaran dapat meningkatkan 

kinerja bawahan.  

Pengujian statistik pada kompetensi 

sumber daya manusia terhadap Kinerja 

Penyerapan Anggaran memperoleh hasil untuk 

nilai koefisien regresi sebesar 1,37 dengan nilai 

signifikansinya sebesar 0,17 > 0,05. Hal ini dapat 

ditarik kesimpulan dimana secara parsial tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kinerja penyerapan anggaran. Hasil penelitian 

ini tidak berhasil membuktikan Resource Based 

Theory yang menjelaskan hubungan dimana 

sumber daya yang unik pada suatu organisasi 
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dapat meningkatkan kinerja organisasi. Hasil 

penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang 

telah dilakukan Alumbida, et al (2016), Nugroho, 

R. & Alfarisi, S. (2017), Andriaty & Permana 

(2020), Rahmawati, R.S & Ishak, J.F. (2020).  

Berdasarkan analisis statistik penelitian 

ini, kinerja penyerapan anggaran tidak 

dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya 

manusia. Namun secara simultan kompetensi 

sumber daya manusia, partisipasi dan 

perencanaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja penyerapan anggaran. Hal ini 

dapat diartikan bahwa kinerja penyerapan 

anggaran tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

variabel kompetensi sumber daya manusia saja. 

Kompetensi sumber daya manusia saja belum 

cukup sebagai penentu keberhasilan kinerja 

penyerapan anggaran, diperlukan faktor-faktor 

lain yang mendukung untuk meningkatkan 

kinerja sumber daya manusia. Penelitian 

sebelumnya (Cohen, S. & Karatzimas, S., 2011) 

memberikan bukti empiris bahwa departemen 

sumber daya manusia tidak memainkan peran 

kunci selama proses penganggaran, namun 

ukuran departemen dan jumlah pegawai 

memiliki efek positif pada interaksi manajemen 

sumber daya manusia dan penganggaran.  

Komitmen organisasi pada pengelola 

keuangan sebagai salah satu sumber daya 

dalam organisasi apabila dikembangkan 

dengan baik dapat meningkatkan kinerja. Pada 

penelitian ini menggunakan komitmen 

organisasi sebagai variabel moderating yang 

diharapkan mampu memperkuat hubungan 

antara variabel independen terhadap kinerja 

penyerapan anggaran. Hasil uji statistik 

penelitian ini memberikan bukti bahwa 

kompetensi sumber daya manusia memberikan 

pengaruh pada kinerja penyerapan anggaran 

yang diperkuat dengan adanya variabel 

moderating yaitu komitmen organisasi. 

Hipotesis keempat model penelitian ini 

adalah komitmen organisasi sebagai pemoderasi 

memperkuat pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap kinerja penyerapan anggaran pada unit 

kerja. Hasil uji statistik menunjukkan koefisien 

regresi antara partisipasi anggaran terhadap 

kinerja penyerapan anggaran yang dimoderasi 

oleh komitmen organisasi sebesar 2,36 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 serta 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu sebesar 3,11 > 

2,04. Hal ini dapat diartikan bahwa komitmen 

organisasi memperkuat pengaruh hubungan 

partisipasi anggaran terhadap kinerja 

penyerapan anggaran. Adapun nilai signifikansi 

komitmen organisasi diperoleh sebesar 0,68 > 

0,05 menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak 

signifikan sebagai variabel bebas dalam 

mempengaruhi variabel terikat yaitu kinerja 

penyerapan anggaran. Besarnya kontribusi 

partisipasi anggaran terhadap kinerja 

penyerapan anggaran dengan komitmen 

organisasi sebagai variabel moderating secara 

langsung dapat diketahui dari Standardized 

Coefficients Beta sebesar 0,32%. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian 

sebelumnya mengenai interaksi antara 

partisipasi anggaran dan komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja (Le, T. N. & 

Nguyen, D. D., 2020, Mulyanah, M., & Puspanita, 

I., 2021; Siregar, et al., 2021). Keterlibatan 

pegawai dalam penganggaran memberikan rasa 

bangga dan dihargai yang akan menumbuhkan 

kepuasan dalam bekerja sehingga meningkatkan 

kinerja pegawai. Adanya hubungan positif 

antara komitmen organisasi dengan kinerja 

pegawai ditemukan dalam penelitian Wahyudi, 

et al. (2021). Kinerja pegawai akan semakin 

meningkat diperkuat dengan adanya komitmen 

organisasi. Pegawai dengan komitmen pada 

organisasi yang tinggi akan melaksanakan 

tugasnya dengan penuh tanggungjawab. Hal ini 

https://www.emerald.com/insight/search?q=Sandra%20Cohen
https://www.emerald.com/insight/search?q=Sotiris%20Karatzimas
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tentunya akan memberikan dampak pada 

kinerja organisasi.  

Pada penelitian ini komitmen organisasi 

sebagai salah satu modal sumber daya dalam 

perguruan tinggi mampu memperkuat 

hubungan antara partisipasi anggaran terhadap 

kinerja penyerapan anggaran. Hal ini sejalan 

dengan Resource Based Theory (RBT) yang 

menyatakan bahwa keunggulan dan keunikan 

sumber daya dalam sebuah organisasi akan 

memberikan pengaruh pada meningkatnya 

kinerja organisasi. Modal sumber daya yang 

dikelola dan dimanfaatkan secara baik dapat 

mengoptimalkan kinerja sebuah organisasi 

sehingga menjadi nilai tambah yang memiliki 

manfaat ekonomi bagi organisasi. 

Komitmen organisasi merupakan 

instrumen penting untuk meningkatkan 

performance atau kinerja. Partisipasi pengelola 

keuangan dalam proses penganggaran yang 

diperkuat dengan adanya komitmen organisasi 

yang tinggi menjadi sumber daya bagi 

perguruan tinggi. Pengelola keuangan yang 

terlibat dalam proses keuangan akan dapat 

menyusun target kinerja dengan jelas dan 

terperinci. Dukungan komitmen organisasi 

yang tinggi akan meningkatlan motivasi 

pejabat perbendaharaan untuk memahami 

anggaran dan berusaha untuk mencapai target 

kinerja penyerapan anggaran sebagai bentuk 

loyalitas terhadap organisasinya. 

Hasil penelitian ini menemukan bukti 

empiris dimana komitmen Organisasi mampu 

memperkuat pengaruh Perencanaan Anggaran 

terhadap Kinerja Penyerapan Anggaran dengan 

koefisien regresi sebesar 2,99 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Berdasarkan uji 

statistik t diperoleh nilai signifikansi variabel 

komitmen organisasi sebesar 0,68 > 0,05 yang 

artinya tidak signifikan mempengaruhi kinerja 

penyerapan anggaran. Berdasarkan hasil 

tersebut 𝛽2  tidak signifikan dan 𝛽3  signifikan 

sehingga komitmen organisasi dalam penelitian 

ini merupakan variabel moderasi murni atau 

pure moderasi. Besarnya kontribusi partisipasi 

anggaran terhadap kinerja penyerapan anggaran 

dengan komitmen organisasi sebagai variabel 

moderating secara langsung dapat diketahui dari 

Standardized Coefficients Beta sebesar 0,32%. 

 Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya (Pratiwi, et al., 2019, 

Rahmawati, et al., 2021) yang menjelaskan 

adanya interaksi antara komitmen organisasi 

dengan perencanaan anggaran terhadap kinerja. 

Pratiwi, et al., (2019) menemukan bahwa 

komitmen organisasi mampu memperkuat 

hubungan antara karakteristik tujuan anggaran 

dengan kinerja anggaran. Adanya komitmen 

manajemen ditemukan mampu memberikan 

pengaruh antara perencanaan dengan 

penyerapan anggaran (Rahmawati, et al., 2021). 

Soomro, B.A. & Shah, N. (2019) menyatakan 

dedikasi karyawan untuk membuat organisasi 

sukses, dan komitmen organisasi yang tinggi di 

antara karyawan menunjukkan kreativitas dan 

kemantapan membuat organisasi menjadi 

menguntungkan dan sejahtera akan 

meningkatkan kinerja kerja serta ukuran 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Resource Based Theory (RBT) yang menegaskan 

bahwa modal sumber daya dalam organisasi 

yang dikelola dan dimanfaatkan dengan baik 

akan menjadi nilai tambah yang dapat 

meningkatkan kinerja organisasi. Perencanaan 

anggaran sebagai suatu proses penentuan 

program dan kegiatan serta penetapan anggaran 

dalam satu tahun perlu disusun dengan teliti dan 

cermat supaya target kinerja dan tujuan dapat 

tercapai. Sedangkan komitmen organisasi 

mencerminkan sebuah kondisi dimana pegawai 

berpihak pada organisasi dan tujuannya, serta 

https://www.emerald.com/insight/search?q=Bahadur%20Ali%20Soomro
https://www.emerald.com/insight/search?q=Naimatullah%20Shah
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berniat untuk mempertahankan dan 

memajukan perguruan tinggi tempat pegawai 

tersebut bekerja.  

Komitmen organisasi pegawai pengelola 

keuangan apabila terus dikembangkan dengan 

baik akan meningkatkan kinerja pengelola 

keuangan dalam menyusun rencana anggaran. 

Perencanaan yang disusun dengan matang 

akan mengurangi kendala yang mungkin 

terjadi dalam pelaksanaan anggaran sehingga 

akan memberikan pengaruh terhadap kinerja 

penyerapan anggaran yang berdampak pada 

tercapainya tujuan organisasi. 

Berdasarkan hasil olah data pengujian 

statistik diketahui bahwa nilai koefisien yang 

diperoleh dari hasil regresi untuk variabel 

Perencanaan anggaran adalah sebesar 1,63 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa komitmen 

organisasi mampu memoderasi hubungan 

antara variabel kompetensi sumber daya 

manusia terhadap kinerja penyerapan anggaran. 

Adapun nilai signifikansi untuk variabel 

komitmen organisasi diperoleh sebesar 0,68 > 

0,05 dapat diartikan bahwa variabel tersebut 

tidak signifikan sebagai variabel independen 

dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Berdasarkan hasil tersebut 𝛽2  tidak signifikan 

dan 𝛽3  signifikan sehingga variabel komitmen 

organisasi dalam penelitian ini dapat 

diklasifikasikan sebagai variabel moderating 

murni atau pure moderasi. Besarnya kontribusi 

partisipasi anggaran terhadap kinerja 

penyerapan anggaran dengan komitmen 

organisasi sebagai variabel moderating secara 

langsung dapat diketahui dari Standardized 

Coefficients Beta sebesar 0,20 %. 

  Sejalan dengan teori sumber daya 

(resource based theory), penelitian sebelumnya 

(Fareed, et al., 2016), Turulja, L. & Bajgoric, 

N., 2018) menekankan pada modal sumber daya 

manusia sebagai sumber keunggulan kompetitif 

bagi perusahaan. Fareed, et al., (2016) 

mengemukakan bahwa pengembangan modal 

manusia dan budaya organisasi mampu 

meningkatkan kinerja pada perusahaan 

telekomunikasi di Pakistan. Pengetahuan dan 

sumber daya manusia (SDM) sebagai 

pengungkit keunggulan kompetitif dalam 

lingkungan bisnis yang global, dinamis, dan 

kompleks (Turulja, L. dan Bajgoric, N., 2018). 

Menurut Ferreira, et al., (2011), sumber daya yang 

dimiliki dan kemampuan perusahaan mengelola 

sumber daya menjadi manfaat ekonomi bagi 

perusahaan merupakan faktor dalam 

menentukan keberhasilan perusahaan. 

Sumber daya manusia yang berkompeten 

di bidang keuangan sebagai sumber daya perlu 

dikelola dengan baik supaya dapat 

meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan 

organisasi. Komitmen organisasi memiliki 

hubungan yang erat dengan kinerja. 

Kompetensi yang tidak disertai dengan 

komitmen pada organisasi tentu akan dapat 

mempengaruhi kinerjanya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya (Wardhana, et 

al., 2016, Dewi, N.L.P.L., et al.,2017).  Wardhana, 

et al., (2016) menemukan bukti empiris dimana 

sumber daya manusia yang berkompetensi di 

bidang keuangan dan didukung dengan 

komitmen tinggi terbukti memberikan 

pengaruh pada akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. Sumber daya manusia pada bagian 

keuangan yang berkomitmen tinggi akan 

memberikan usaha terbaiknya untuk mencapai 

target penyerapan anggaran (Dewi, N.L.P.L., et 

al., 2017). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang determinan kinerja 

penyerapan anggaran dapat disimpulkan bahwa

https://www.emerald.com/insight/search?q=Lejla%20Turulja
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partisipasi dan perencanaan anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

penyerapan anggaran sedangkan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh 

terhadap kinerja penyerapan anggaran unit 

kerja Perguruan Tinggi Negeri BLU di kota 

Semarang. Kesimpulan lain dari penelitian ini 

yaitu Komitmen organisasi dapat memperkuat 

pengaruh partisipasi, perencanaan dan 

kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kinerja penyerapan anggaran unit kerja 

Perguruan Tinggi Negeri BLU di Kota 

Semarang.  
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